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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pakaian merupakan salah satu kebutuhan primer bagi manusia. Di Indonesia 

sendiri, sektor bisnis sudah mengalami pertumbuhan yang cukup pesat terutama 

bisnis yang bergerak di bidang pakaian. Pertumbuhan bisnis yang pesat ini 

mengakibatkan semakin tajamnya persaingan di bidang usaha pakaian. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS), pada 3 bulan pertama tahun 2019 industri pakaian 

(fashion) tumbuh sebesar 29,19% secara tahunan dan menjadikan industri pakaian 

kedua tertinggi setelah industri furnitur.  Pertumbuhan bisnis yang pesat ini dapat 

dilihat dari munculnya persaingan dalam hal varian produk, harga jual produk, 

kualitas dari produk yang dijual, dan kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

konsumen untuk menjaga loyalitas pelanggan dan memperluas target pasar baik 

dalam kota maupun luar kota.  

 

 

Gambar 1.1. Pertumbuhan Bisnis Pakaian di Indonesia 

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020) 

 

Berdasarkan Gambar 1.1., diketahui bahwa bisnis yang bergerak di bidang 

pakaian terus meningkat sepanjang tahun 2016 – 2019.  
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Pertumbuhan bisnis yang pesat ini, juga dipengaruhi oleh teknologi bisnis 

yang semakin canggih, di mana kemajuan teknologi berpengaruh besar di dalam 

melayani konsumen, mendesain gambar produk, dan pengantaran produk ke 

konsumen. Dengan adanya persaingan yang tinggi di dalam dunia usaha, maka 

suatu bisnis membutuhkan strategi bisnis agar mampu bersaing dengan para 

pesaingnya. 

Strategi bisnis merupakan rencana dan tindakan yang telah dirancang oleh 

perusahaan untuk mencapai tujuan utama perusahaan (Ernawati, 2005).  Strategi 

bisnis selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang 

terjadi, sehingga strategi bisnis merupakan alat yang dapat membantu perusahaan 

di dalam beradaptasi dengan berbagai macam perubahan, seperti munculnya 

inovasi produk baru yang lebih menarik, dan perubahan gaya hidup konsumen 

(Gunawan, 2017).  Maka dari itu, sebuah bisnis membutuhkan strategi bisnis yang 

tepat agar mampu mencapai tujuan utama nya dan bertahan dalam jangka waktu 

yang lama.  

David (2011), menyatakan bahwa ada tiga tahapan di dalam merumusan 

strategi bisnis. Tahap pertama yaitu tahap pemasukan yang bertujuan untuk 

merangkum semua informasi dasar mengenai faktor internal dan eksternal yang 

dibutuhkan dalam merumuskan strategi bisnis, alat analisis yang digunakan pada 

tahap ini adalah matriks IFE (Internal Factor Evaluation) dan matriks EFE 

(External Factor Evaluation). Tahap kedua yaitu tahap pencocokkan yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi sejumlah alternatif strategi dengan mencocokkan 

informasi yang diperoleh pada tahap pemasukan, alat analisis yang digunakan pada 

tahap ini adalah matriks IE (Internal – External) dan matriks SWOT (Strength – 

Weakness – Opportunities – Threats). Matriks SWOT merupakan alat untuk 

mengembangkan 4 strategi yaitu strategi SO (Strengths – Opportunities), strategi 

WO (Weakness – Opportunities), strategi ST (Strengths – Threats) dan strategi WT 

(Weakness – Threats).Tahap terakhir yaitu tahap keputusan yang bertujuan untuk 

menetapkan strategi alternatif paling prioritas, alat analisis yang digunakan pada 

tahap ini adalah matriks QSPM (Quantitive Strategic Planning Matrix). QSPM 
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merupakan alat untuk menetapkan strategi alternatif yang paling prioritas 

(Sugiyanto & Hongdiyanto, 2017).  

Victory Fashion 88 yang menjadi objek penelitian, merupakan bisnis online 

yang bergerak di bidang pakaian. Bisnis online merupakan kegiatan bisnis yang 

melibatkan konsumen, mesin, jasa dan pedagang melalui jaringan komputer yaitu 

internet (Tharob, Mingkid & Paputungan, 2017). Victory Fashion 88 sudah berdiri 

sejak 8 Agustus 2018 dan berpusat di Kota Semarang. Produk yang dijual oleh 

Victory Fashion 88 adalah pakaian dan celana untuk perempuan, di antaranya 

seperti kemeja, celana jeans, kaos, blouse dan gaun. Semua produk yang dijual oleh 

Victory Fashion 88 memiliki kualitas bahan yang baik dan selalu tersedia (ready 

stock).  

Pada awal berdirinya, Victory Fashion 88 melayani konsumen yang ada di 

dalam kota dan di luar kota dengan menerapkan sistem pre-order. Namun setelah 

munculnya pandemi, Victory Fashion 88 tidak menerapkan sistem pre- order lagi, 

melainkan sistem ready stock yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan 

konsumen. Strategi pemasaran dan promosi pada bisnis Victory Fashion 88 sudah 

mengalami peningkatan dengan menggunakan Instagram bisnis, WhatsApp dan 

Shopee (thisvictory88). Sistem kerja dari Victory Fashion 88 sendiri menggunakan 

sistem kerja online dengan mempekerjakan 3 orang karyawan di wilayah kota 

Semarang.  

Permasalahan yang dialami oleh Victory Fashion 88 adalah terjadinya 

penurunan jumlah konsumen dalam 5 bulan terakhir. 
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Gambar 1.1. Jumlah Konsumen Sebelum Adanya Pandemi 

(Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019) 

Berdasarkan Gambar 1.2., diketahui bahwa jumlah konsumen Victory 

Fashion 88 mengalami peningkatan terus menerus. Pada bulan Mei 2019 jumlah 

konsumen mencapai 47 orang, dan terus mengalami peningkatan sampai bulan 

September 2019. 

 

 

Gambar 1.2. Jumlah Konsumen Setelah Adanya Pandemi 

(Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2020) 

Berdasarkan Gambar 1.3, diketahui bahwa dalam lima bulan terakhir jumlah 

konsumen Victory Fashion 88 mengalami penurunan . Pada bulan Mei 2020, 

jumlah konsumen Victory Fashion 88 mencapai 47 orang, namun pada bulan Juni, 

Juli dan September jumlah konsumen mengalami penurunan secara terus menerus. 

Hal ini menimbulkan kekhawatiran bagi pemilik Victory Fashion 88, karena 

penurunan jumlah konsumen dapat mempengaruhi penjualan dan perolehan 

keuntungan dari Victory Fashion 88. 
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Gambar1.3. Perkembangan Penjualan Victory Fashion 88 

(Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2020) 

Berdasarkan Gambar 1.4, diketahui bahwa penjualan Victory Fashion 88 

mengalami peningkatan pada tahun 2019 dan mengalami penurunan pada tahun 

2020.  Dengan munculnya permasalahan ini, maka perlu dilakukan perumusan 

strategi yang mampu mendukung Victory Fashion 88 untuk meningkatkan kembali 

jumlah konsumen nya, agar Victory Fashion 88 mampu bertahan dan bersaing 

dengan para pesaing nya . 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengembangan strategi bisnis prioritas yang tepat untuk meningkatkan kembali 

jumlah konsumen Victory Fashion 88 melalui metode QSPM.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka perumusan masalah 

didalam penelitian ini adalah bagaimana perumusan strategi bisnis Victory Fashion 

88. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah menyusun strategi bisnis Victory Fashion 88.    
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan manfaat bagi perusahaan 

mengenai perumusan strategi bisnis yang paling tepat untuk diterapkan pada 

Victory Fashion 88 melalui metode QSPM sehingga Victory Fashion 88 mampu 

berkembang dan bertahan untuk jangka waktu yang lama.   

2. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti untuk menambah 

wawasan di dalam menyelesaikan permasalahan dalam dunia bisnis, sehingga 

peneliti mampu merancang strategi untuk mengembangkan bisnis.  

3. Bagi Perguruan Tinggi 

Sebagai sumber referensi di dalam menetapkan strategi bisnis 

khususnya untuk bisnis online melalui metode QSPM di masa depan. 

  


